AKTA PENDIRIAN
YAYASAN PENDIDIKAN KRISTEM PANTE KOSTA
Homor @ 03.-

-Pada har ini, Rabu, tanggal 03-02-2021 {tiga Februan dua ribu dua puuh -—---

satu). Pukul 13.27 WIB (tiga belas lewal dua pulub lujuh menil Wakty -—-——-

Indonesia Barat). - e i

-Hadir dthadapan saya, ABANG SUPARJO, Sarjana Hukum, Magister-——-—-—-

Kenotariatan, Nolaris, barkedudukan di Kabupaten 5anggau. dengan wilayah —

jabatan meliputi sedurub wilayah Provinsi Kalimantan Barat, dengan dihadin 2 -—

(dua) orang Saksi Akta yang akan disebut dalam akhir akia.

-Tuan YOHANNES PANCA UBERINDO, lahir di Pontianak, pada tanggal ----

06-06-1975 (enam Juni serbu sembilan ratus wjuh puluh ma). Warga
Negara Indonesia, Pekerjaan Guru, bertempat tinggal di JI. Gajah Mada No.—
45, Rukun Tetangga 005, Rukun Warga 029, Kelurahan/Desa Banua Melayu-
Darat, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan —

Barat, pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan Nomor Induk

[ —

Kepandudukan : 6171010606750008, vang pada saat in untuk sementara --—-

waktu sadang berada di Kabupaten Sanggau; «—----e-sse-

-Tuan EDYSON SIREGAR, lahir di Pekan Baru, pada tanggal 12-11-1953---—
(dua belas November senbu sembslan ratus lima puluh tiga), Warga Negara —
Indenesia, Pekerjaan Pendeta, bertempat tinggal di JI. Sutan Syahrir Mo 02, -
Rukun Tetangga 023, Rukun Warga 008, Kelurahan/Desa Benngin,——--——-
Kecamatan Kapuas, Kabupalen Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat, -—eev

pernegang Kartu Tanda Penduduk dengan Namor Induk Kependudukan @ -—

B103011112530003; paia
-Nyonya OLIVIANA NAOMI TAMBUWUN, lahir di Manado, pada tanggal ~—
27-10-1979 {dua puluh tujuh Oklober seriby sembilan ratus tujuh puluh —-—

sembilan), Warga Negara Indonesia, Pekerjaan Wiraswasta, bertempat-——-

tinggal di Dusun Terati, Rukun Tetangga 001, Rukun Warga D01, «e=-

_-.Hglurahw[}asa Terati, Kecamatan Jangkang, Kabupaten Sanggau, Provinsi-



Kafimantan Baral, pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan Nomor Induk —

Kependudukan : 1030467 10790001,

-Nana FLORIDA LINAWATI ARIES SIREGAR,

tanggal DB-10-1980 (delapan Oktober seribu sembilan ralls sembilan puluh),
aan Dakier, hertempat tinggal di JI. Sutan—.

Warga 008, Kelurahan/Desa-—.

Np—

|ahir di Sanggad, pada-——a-

Warga Negara Indonesia, Peker)

Syahrir No. 02, Rukun Tetangga 023, Rukun
au, Provinsi Kalimanian —--—

Beringin, Kecamatan Kapuas, Kabupaten Saryg

Barat, pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan Momor

Induk e

aaaaa

Kependudukan - §103014810800002,
|ahir di Pontianak, pada--

-Nyonya CHINTYA VASCARYA, Sarjana Farmasi,
tanggal 16-04-1885 {enam belas April senbu sambalan ratus sembilan puluh —

lima), Warga Negara Indonesia, Pekerjazan Apateker, bertempat tinggal di JI. -
Sutan Syahrir No. 02. Rukun Tetangga 023, Rukun Warga 008, rmwm=smmaseee—.
Kelurahan/Desa Beringin, Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau, Provinsi

Kalimantan Barat, pemegang Kartu Tanda Penduduk dangan Noemer Induk —

B m—

Kependudukan : 6171045804950007 . —-

e G e i

-Para Penghadap dikenal oleh saya, Notaris;
-Para Penghadap sebagaimana tersebut diatas dengan ini menerangkan :

Bahwa berdasarkan akta tertanggal 18-05-1968 (delapan belas Mei senby—---

sembilan ratus enam puluh delapan), Nomor @ 21, yang dibual dihadapan ==---- -
| MOCHAMAD DAMIRI, Notaris di Pontianak. telah didinkan JAJASAN
- PENDIDIKAN KRISTEN PANTEKOSTA, berkedudukan di Pontianak, Provinsi —
Kalimantan Barat, yang sampai saat ini befum digjukan permohonan pengesahan
. kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, —-—--———

-Bahwa dengan adanya perubahan system permahonan pengesahan anggaran--

dasar Yayasan secara online akia pendirian yayasan tersebul tidak dapat-ss—-—

diajukan permohonan pengesahannya.
-Berhubung dengan apa yang diterangkan diatas para penghadap satu terhadap-

yang lainnya dengan ini menegaskan mengukuhkan anggaran dasar YAYASAN -
PENDIDIKAN KRISTEN PANTE KOSTA sebagaimana disebut diatas didalam-—



akta iri L s e e LS o e e e E S S
-FPara penghadap sebagaimana tersebut diatas dengan ini memisahkan dari---.-.
harta kekayaan berupa uang tunai sebesar Rp. 10.000 000,00 (sepulub jutd ——---
Rupiah) dan assel gedung, peralatan dan perabot senilas Rp.2.805.000.000.00 -

idua miliar defapan ratus ima juta Rupiah), ————eemaeee

-Bahwa dengan tidak mengurangi ketlentuan peraturan perundang-undangan -----

yang berlaku serta dengan jjin dan pihak yang berwenang, para penghadap

sebagaimana disebul diatas sepakat dan setuju untuk mendinkan suafu Yayasan

dengan anggaran dasar sebagai berikut | - —

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1 ERA el

1. -Yayasan ini bemama YAYASAN PENDIDIKAN KRISTEN PANTE KOSTA, -
uniuk selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini disebut "Yayasan' ,——-————-—
berkedudukan di Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat, -————-

2. -Yayasan dapal membuka kantor cabang atau perwakilan di tempat lain, baik
di dalam maupun di luar Wilayah Republik Indonesia berdasarkan keputusan-

Pengurus dengan persatujuan Rapat Pembina
MAKSUD DAN TUJUAN o
Pasal 2

-Yayasan mempunyal maksud dan tujuan di bdang Sosial, Kemanusiaan dan -—

Keagamaan.
KEGIATAN i

RIS S RN IRL Pazal 3 —-

-

-Untuk mencapai maksud dan tujuan lersebut di atas, Yayasan melakukan

kegiatan sebagai berikut . -- —

1. Dibidang Sosial dengan kegiatan usaha meliputi :--—

a. -Lembaga pendidikan formal dan non formal -—

b. -Panti asuhan, Panti Jompo dan Panti Wreda, «—sss--

c. -Rumah Sakit. Foliklinik dan Laborstorism.

d. -Pembinaan Olahraga,



e, -Penalifian di dang limu Pengetahuan. - .
f. -Studi banding. = s —— ¢
2. Dibadang Kemanusiaan dengan kegialan usaha meliputi - -—rer——remee..
a. -Memberi bantuan kepada korban bencana alam.
b. -Memberikan bantuan kepada pengungsi akibal perang e
. -Memberi bantuan kepada tuna wisma, fakr miskin dan gelandangan. ~—
d. -Mendirikan dan menyelenggarakan rumah singgah dan rumah duka, —-—
| 8. -Memberikan perlindungan konsumen
£ -Melestarikan lingkungan hidup. - -
3. Dibidang Keagamaan dengan kegiatan usaha meliputi ;
a. -Mendirikan sarana ibadah.- -
| b. -Menyelenggarakan asrama dan sekolah
¢. -Menerima dan menyalrkan amal zakat, infag, sumbangan dan sedekah.
d. -Meningkaikan permahaman keagamaan.
| &. -Melaksanakan dalam bidang keagamaan,
[ £ -Stuch banding keagamaan. “meem -
JANGKA WAKTY ——eeee
Pasal 4

| -Yayazan ini didirikan uniuk jangka waktu yang lidak lerbatas.

KEKAYAAN -

Pasal 5§ —

1. Yayasan mempunyai kekayaan awal yang berasal dari kekayaan Pendiri —-—-

| yang dipisahkan, terdin dar uang funai sebesar Rp. 10.000.000,00 {sepuluh-—

| juta Rupiah) dan asset gedung, peralatan dan perabat senilal

Rp.2.B05.000.000.00 (dua miliar delapan ratus lima juta Rupiah).

2. Selain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) kekayaan Yayasan--

| dapat juga diperoleh dari : e

I b

Sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat;

Wakaf; =-- i

_ €. Hibah dan atau Hibah Wasiat; - -



H M Ea

d. bantuan atau swmbangan dan Pemerintah Daerah maupun Pusal dan -—

8. perclehan lain yang tidak berlentangan dengan Anggaran Dasar Yayasan

-

dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Semua kekayaan Yayasan harus dipergunakan untuk mencapai maksud dan

tujuan Yayasan, =--

ORGAN YAYASAN

- Pasal § ———--m—

—

-Yayazan mempunyai organ yang terdiri dari

a. Pembina; i ey

b. Pengurus;

_ L]

c. Pengawas.

-----

PEMBINA, -

rrEm——

—-—-- Paszal T e

1. Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak-—-

[

diserahkan kepada Pengurus atau Pangawas,

2. Pembina terdini dan seorang atau lebih anggaola Pembina,
3. Dalam hal terdapat lebih dari secrang anggota Pembina, maka seorang di -—-

antaranya diangkat sebagai Ketua Pembina; ---
4. Yang dapat diangkat sebagai anggota Pembina adalah orang perseorangan--
sebagai Pendiri yayasan dan alau mereka yang berdasarkan keputusan rapat

| anggota Pembina dinilai mempunyal dedikasi yang tinggi untuk mencapai ----

| maksud dan tujuan Yayasan.

5. Anggota pembina bdak diberi gaji dan atau tunjangan oleh Yayasan -——-—- —
B. Dalam hal yayasan oleh karena sebab apapun tidak mempunyai anggota——
Pembina, maka dalam waktu 30 {tiga puluh) hari sejak lerjadinya kekasongan

. tersebut wajib diangkal anggota Pembina berdasarkan keputusan rapat-——--

| gabungan anggota Pangawas dan anggota Pengurus.

7. Seocrang anggota Pembina berhak mengundurkan din dari jabatannya -———

dengan memberitahukan secara terulis mengenai maksud tersebut kepada --

_____

_ Yayasan paling lambat 30 (figa puluh) hari sebelum tanggal pengunduran



dirinya. = e J— ——
Pasal B -~ B
1. Masa jabatan Pembina tidak ditentukan [amanya -——-—sr=————— ——

2. Jabatan angota Pembina akan berakhir dengan sendininya apabila anggata ...

= ——

Pembina tersebut : -

1

a. meninggal dunia; -

b. mengundurkan diri dengan pemberitahuan secara terfulis sebagaimang—._

[

diatur dalam Pasal 7 ayat (7);

¢. lidak lagl memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan yang-—

berlaku; —
d. dibeshentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina;
. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suaty—

—— e

penelapan pengadilan; ——— - ewsemme

f. dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena peraturan perundang —

! undangan vang berlaku; aeen

d. Anggota Pembina lidak boleh merangkap sebagai anggota Pengurus dan -—-

| alau anggota Pengawas.
TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA

Pasal 9

| 1. Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembing, se—mee—— .

| 2. Keweanangan pembina melpuli ; -

a Kepulusan mengenai perubahan Anggaran Dasar;
| b. Pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurus dan anggota-————

Pengawas dengan memperhatikan saran dan usul dari Dewan Pimpinan -

| Yayasan; ——
| ¢. Penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Anggaran Dasar——-—-—

| Yayasan ; AR
| d. Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yayasan | -

| @ Penetapan kepulusan mengenai pengga bungan atau pembubaran -———

| Yayasan, dengan adanya persetujuan tertulis dan Dewan Pimpinan ———



Konggregasi, — L "’ - L

f. Pengesahan laporan tahunan, -——-—-- e s

9. Penunjukan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan -—-s-s——-mee-—>"

3. Dallam hal hanya ada seorang anggota pembina, maka segala tugas dan-—--

WEwenang yang dibenkan kepada Ketua Pembina atau anggola pembing -

berlaku pula bagnya, T i
RAPAT PEMBINA CRR—

pasal 10 WP

| 1. Rapat pembina diadakan paing sedikit sekali dalam 1 {gatu) tahun. paling----

' lambat dalar wakiu 5 (lima} bulan setelah akhir tanin buku sebagas rapat —
akhir tahunan, sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 (duabelas). Pembina -
| dapat juga mengadakan rapal sefiap waktu bila dianggap perlu atag ——-——=

permintaan tertulis dar secrang atau lebih anggata pembina. anggota -—--——-—

pengurus, alau anggoia pEngawas. —- =---
2. Panggian Rapat Pembina diakukan oleh Pembina secara langsung, atat-—-
melatui surat dengan mendapat 1 tanda ferima, paling lambat 7 (tujuh) han —

sebelum rapat diadakan dengan tidak memperhtungkan tanggal panggilan —

dan tanggal rapat. wmame - e il

3. Panggilan rapat tu harus mencaniumkan harn, tanggal, wakiy, termpal. dan-—-—

acara rapal s
| 4. Rapat Pembina diadakan ditempat kedudukan Yayasan, atau ditempat—-—-—-

keqgiatan Yayasan, atau diternpal lain dalam wilayah hukum Republik -~

Indonesia. s =
' 5. Dalam hal samua anggota Pembina hadir, atau diwakili, panggilan tersebut —
tidak disyaratkan dan Rapal Pembina dapat diadakan dimanapun juga dan —-
berhak mengambil keputusan yang sah dan MEngikat, «—-sesessee——- —
; . Rapat Pembina dipimpin cleh Katua Pembina, dan jika Ketua Pembina tidak--

hadir alau berhalangan, maka Rapat Pembina akan dipimpin oleh ssorang——

yang dipilih oleh dan dari anggota pembina yang hadir. -——

7. Seorang anggota pembina hanya dapat diwakili oleh anggota pembing——----



lzinnya dalam Rapat pembing perdasarkan sufdl KUSSEa --—-==

~—— Pasal 11 —

1. Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil KEFRILIEAN Yand mengikay

P——

apabila: -
a. Dihadiri paling sedikit 213 (dua per tiga) dari jumiah anggota Pembina; —.

b Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) burf a tidak —
lercapai, maka dapat diadakan pemanggilan Rapat Pembina kedua; ——._
Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) hunf b. hanus -
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) han sabelum rapat diselenggarakan, -—
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat; .—
Rapat Pembina kedua diselenggarakan paiing cepal 10 (sepuluh) hari —
dan paling lambat 21 {dua puluh satu] hari terhitung sejak Rapat Permbins

ar

pertama;
Rapat Pembina kedua adalah szh dan berhak mengarmbil keputusan ——

yang mengikat, apabila dihadin lebih dari ¥ (selengah) jumiah anggota —

-

Pembina.
2, Keputusan Rapat Pembina diamibi bardasarkan musyawarah untuk mufakat -

3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapa,

| maka kepulusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari % (selengah) —

—

jumiah suara yang sah.
4. Dalam hal suara setuju dan tidak seluju sama banyaknya, maka usul ditolak. -

==

& Tata cara pemungutan suara dilakukan sebagai benkut : —
a. setiap anggota Pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 {satu) suara-

dan tambahan 1 {satu) suara unluk setiap anggota Pembina lan yang -—-

| diwakilinya; --
b. pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara —-
" lertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai--—-
hal-hal lain dilakukan secara terbuka dan ditandatangani, kecuali Kelua —

Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dan yang hadir, ==-—--—

£. suara yang absiain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam -



menentukan jumlah suara yang diketuarkan e i

B Setiap Rapat Pembina dibuat berita acara rapat yang ditandatangan olef——
ketua rapal dan sakretans rEpal ——-—-— e ——— e e

7. Penandatanganan sebagaimana dimaksud datam ayat (§) tidak disyaraikan --
apabila betita acara rapat dibuat dangan akia nolans. =—-——-—-—-——=""""

8 Pembina dapat mengambil keputusan yang sah lanpa mengadakan Rapat---
Pembina, dengan ketentuan semua anggota Pembina telah diberdanu-——-

- secara tertulis dan semua anggota Pembina memberikan persetujuan ——-=-—

mengenai uswl yang digjukan secara letulis serta menandalangani ——-=—-

persatujuan tarsebut. -—— ik
9, Kepulusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8), mempunyai-

kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam ——--

Rapat Pembina. --- saaman :

10. Dalam hal hanya ada 1 {satu) orang Pembina, maka d:a dapat mengambil —

kepulusan yang sah dan mengikat. --— bepaais
RAPAT TAHUMAN —- R

Pasal 12 —cememe e —— cr—

1. Pembina wajib menyelenggarakan rapal tahunan satiap tahun, paling lambat-

5 (lma} bulan setelah tahun buku Yayasan dilbiup. -—-—-—-cecememee -

2. Dalam rapat tahunan, Pembina melakukan e —
a. Ewaluasi tentang harta kekayaan, hak dan kewajiban Yayasan lghun yang
lampau sebagai dasar pertimbangan bagi perkiraan mengena| -——-——
perkembangan Yayasan untuk tahun yang akan datang; -———————-

| b. Pengesahan Laporan Tahunan yang diajukan Pengurus, ——————-—-—-

¢. Penetapan kebijakan umum Yayasan D

' d. Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yayasan. --
3. Pengesahan Laporan tahunan oleh Pembina dalam Rapat Tahunan, berart -
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya —-——
{acquit en decharpe) kepada para anggota Pengurus dan Pengawas atas —-

_ pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang-



taba. 5-'E|-.=.IL2|1 tindakan farsehut lercenmin dalam LHW[EI"I Tahunan ——

o PENGURUS ————smemesmrmrmermis

e Pagal 13 T e
ayasan yang melaksanakan kepanguresan yayasan

— e i

1. Pengurus adalah organ y

S

yang sekurang-kurangnya terdiri darn : —-

a. Seorang Ketua:
b. Seorang Sekretars; dan -—-———

—

€. Seorang Bendahara. - e
2. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua, maka 1 {satu) orang -—

diantaranya diangkat sebagai Ketua Umum. -
3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Sekretaris, maka 1 {satu) orang--

T o ]

| diantaranya diangkat sebagai Sekretans Usriuem,
4, Dalam hal diangkat lebih dari 1 {satu} erang Bendahara, maka 1 (satu) orang

| diantaranya diangkat sebagal Bendahara Umum, --—-—— -
— Pasal 14 wam

===

1. Yang dapat diangkat sebaga anggota pengurus adalah orang perseorangan -
yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalab -—
dalam melakukan pengurusan Yayasan yang menyebabkan kerugian bagi —

Yayasan, masyarakal, alau negara berdasarkan putusan pengadilan, dalam-

jangka wakfu 5 {lima) tahun lerhifung sejak tanggal putusan tersebut

| barkekuatan hukum fetap.
2. Pengurus diangkat ¢leh Pembina malalui Rapat Fembina untuk jangka wakiu

5 {lima) tahun dan dapat diangkat kembali, «~—------
| 3. Pengurus dapat menerima gaji, upah atau honorarium apabila pengurus ——-—

———mma—a

| Yayasan:

| . Bukan Pendiri Yayasan dan tidak lerafiliasi dengan Pendin, Pembina dan-

Em RS s

| Pengawas; dan
' b. Melaksanakan kepengurusan Yayasan secara langsung dan penub, —=——

4. Dalam hal jabatan Pengurus kosong, maka dalam jangka waktu paling lama-

_ 30 {tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan tersebut, Pembina harus «----

10



| Pelaksana Kegiatan, e

menyelenggarakan rapat, untuk mangisi kekosongan itu.
Dalam hal semua jabatan Pengurus kosong, maka dalam jangka wakiu --—----
pahng lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan lersebw, -——-

Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk mengangkat Pengurus baru -

dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengawas.
Pengurus berhak mengundurkan dui dar jabatannya, dengan —-=s-—— -
memberitahukan secara tertulis mengenai makswudnya tersebut kepada se—-—-

Pembina paling lambat 30 (tigapuluh) hari sebelum tanggal pengunduran-——

dininya, ——=eseee
Dalam hal terdapat panggantian Pengurus Yayasan, maka dalam jangka ——
waktu paling lambat 30 {tigapuluh) han ferhitung sejak tanggal dilakukan——-
penggantian Pengurus Yayasan, Pengurus wajib menyampaikan -—--—-see=-

pemberitahuan secara tertulis kepada Menter Hukum dan Hak Asagi——-—-

Manusia Republik Indonesia dan instansi terkait.

Pengurus tidak dapal merangkap sebagai Pambina, Pengawas atau ---—-=-—

Pagal 15

-Jabatan anggota Pengurus barakhir apabila :
1.
2,

Meninggal dunia;

Mengundurkan dir;
Bersalah melakukan lindak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang -----

diancam dengan hukuman penjara paling sedikit 5 (lima) tahun, ==esseeemee .

Diberhentikan berdazarkan keputusan Rapat Pembina;

Masa jabatan berakhir. -
— TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS —

Fasal IIE ....................

Pengurus bertanggung jawab penuh atas Kepengurusan Yayasan unluk-—-

kepentingan Yayasan, vt o

FPengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan anggaran tahunan --

| Yayasan untuk disahkan Pembing, - e

n



3. Pangurus wajib memberikan penjelazan lenlang segald hal yang ditanyakan -

oleh PENgAWAS ~=--mmee— Sm ra s i —_—

Setiap anggota Pengurus wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung

jawab menjalankan tugasmya dengan mengindahkan peraturan perundang -—

undangan yang barlaku. -— ok e =
Pengurus berhak mewakili Yayasan di dalam dan di luar pengadilan tentang—

seqgala hal dan datam segala kejadian, dengan pembatasan lerhadap hal-hal-

sebagai berkut | = s s

a. Meminjam atau meminjamkan uang alas nama Yayazan (tidak termasuk -

mengambil uang Yayasan di Bank);

b. Mendinkan suatu usaba baru alau melakukan penyertaan dalam berbagai

bentuk usaha bak di dalam maupun di luar negen,

& Memberi stau menenma pengalihan atas harla tetap;--

d. Membeli atau dengan cara lain mendapatkan/mermperaleh harta tetap —

atas nama Yayasan, ———--

e. Menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan Yayasan sertg-——-—-

mengagunkandmembebani kekayaan Yayasan: —

i. Mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi dengan =
Yayasan, Pembina, Pengurus dan atau Fengawas Yayasan atau seorang
yarwy bekerja pada Yayasan, yang pesjanjian tersebut bermanfaat bagi —

tercapainya maksud dan tujuan Yayasan,

Perbuatan Pengurus sebagaimana diatur dalam ayat (5) huruf a, b, ¢, d, e-—

dan f harus mendapat parsatujuan dari Pembina

Pasal 17

| -Pengurus tidak berwenang mewakili Yayasan dalam hal - —- i

1.

2.

3.

Mengikat Yayasan sebagai penjamin utang;
Membebani kekayaan Yayasan uniuk kepentingan pihak lain; ==
Mengadakan perjanpan dengan organisasi yang terafiliasi dengan Yayasan, -

Pembina, Pengurus, dan atau Pengawas Yayasan atau seseorang yang--——

! pe_lkﬁja pada Yayasan, yang perjanjian tersebut tidak ada hubungannya bagi-
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lercapainya maksud dan fujuan Yayasan. -

- Pasal 18 -

- Ketua Umum bersama-sama dengan salah seorang anggota penguius——-—-

lainnya benwvenang berdindak untuk dan atas nama pengurus serta mewaksdli -

Yayasan, -

- Dalam hal Ketua Umum tidak hader atau berhalangan karena sebab apapun --

juga, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang --

Ketua lainnya bersama-sama dengan Sekretaris Umum atau apabila

Sekretans umum tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga —

hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, seorang ketua lainnya

bersama- sama dengan secrang Sekrataris lainnya berwenang bertindak

untuk dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan

. Dalam hal hanya ada secrang Ketua. maka segala fugas dan wewenang —-

yang diberikan kepada Kefua Umum berlaku juga baginya.
. Sekretarls Umum bertugas mengelola administrasi Yayasan, dalam hal —-

hanya ada seocrang Sekretars, maka segala tugas dan wewenang yang ———

diberikan kepada Sekretaris Umum berlaku juga baginya,
Bendahara Umum bertugas mengelola keuangan Yayasan, dalam hal hanya -

ada seorang Bendahara, maka segala tugas dan wewanang yang dibernkan --

kepada Bendahara Umum berlaku juga baginya.

Pembagian tugas dan wewenang setap anggata Pengurus ditatapkan alah —

Pembina melalui rapat Pembina,
. Pengurus uniuk perbuatan tertentu berhak mengangkat seorang atau lebih -

wakil atau kuasanya berdasarkan surat kuasa,
PELAKSANA KEGIATAN — e oo

= Pasal 19 —_—

. Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan Pelaksana Kegiatan

o

- Yayasan berdasarkan Keputusan Rapat Pengurus.
. Yang dapat diangkat sebagai Pelaksana Kegatan Yayasan adalah orang -——

_ perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak pemah —
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dinyatakan pailit 2lau dipidana karena melakukan hindakan yang merugikan—

‘.IJE:.,ESEHI mas?ﬁfalﬁat alau neg ara hﬂ-[daﬁarkin kEpLﬂUSﬂn H-EI'IQEEII?EH. ——

dalam jangka waktu 5 {ima) tahun terhitung sejak langgal pulusan tersebut...

-—— P

berkekuatan hukuwmn tetap. s

Pelaksana kegistan Yayasan drangkat aleh Pengurus berdasarkan keputusan
Rapat Pengurus unfuk jangka wakiu tertantu dan dapat diangkat kembali——

dengan tidak mengurangi kepulusan Rapat Psngurus untuk memberhantikan

sewakiu-wakiu, - -t - S

4 Pelaksana kegiatan Yayasan berangaung jawab kepada penguils.——-—.
5. Pelaksana Kegiatan Yayasan menerima gaji, upah, atau honorarium yang—.
jumlahnya ddentukan berdasarkan keputusan Rapat Pengurus, —-—-—.—..
Paszal 30 —mae bl

Dialam hal terjads perkara di pangadian antara Yayasan dengan anggeta —-
Pengurus atau apabila kepentingan pribadi searang anggota Pengurug ——
bertentangan dengan Yayasan, maka angoota pengurus yang bersangkutan -
tidak barwenang bertindak unbuk dan atas nama pengunus serla mewakil -—

yayasan, maka anggota Penguris lainnya bertindak untuk dan atas nama--—

Pengurus serta mewakili Yayasan =

. Daiam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang berfentangan dengan -——

kepentingan seluruh pengurus, maka Yayasan diwakili aleh Pengawas —-—
— RAPAT PENGURLIS T

Pasal 1

| 2

. Rapat Pengurus dapal diadakan setiap wakiu bila dipandang periu afas

perrmintaan terlulis dari satu orang atau kebih Pengurus, Pengawas, atay --—

o ] T ——— i

Panggilan Rapat Pengurus dilakukan gleh pengurus yvang barhak mawakilj -
Pangurus. R

Panggilan Rapat Pengurus disampaian kepada setiap anggota pengurus—

secara langsung. atau mefalui surat dengan mendapat tanda terima, pahng -

! lambat 7 (tujubl} hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan
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langgal panggian dan tanggal rapat - i

. Panggilan Rapat Pengurus itu harus mencantumkan tanggal waktu, tempat, -

dan acara rapat.

. Rapat pengurus diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di lempat -

kegiatan Yayasan. B . R e

. Rapat Pangurus dapat diadakan di tempat lain dalam wilayah Republik ——-=-

Indenesia dengan persetujuan Pembina, — -

Pasal 22 — - -~

. Rapat Pengurus dipimpin aleh Ketua Urnom.,
. Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka Rapat-——-

Pengurus akan dipimpin oleh seorang anggota Pengurus yang dipilih olef--—

dan dari Pengurus yang hadir.-—-

. Satu orang Pengurus hanya dapat diwakil obeh Pengurus lainnya dalam —--

Rapat Pengurus berdasarkan surat kuasa.

. Rapal pengurus sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat -——-

apabila : st
a. Dihadiri paling sedikit 2/3 {dua pertiga) jumlah pengurus. ———————--=-
b. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a pasal--

ini tidak tercapar, maka dapat diadakan pemanggilan Rapat Pengurus --—-

kedua. . L
¢. Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) huruf b, harus-
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diseleng-garakan, —
dengan tidak memperhitungkan tangaal panggilan dan tanggal rapat. ----—
d. Rapat Pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 10 {sepuluh) har----
dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung sejak Rapat ——---

Pengurus pertama.
e, Rapat Pengurus kedua sah dan berhak mengambd keputusan yang ——-—-

mengikat, apabila dihadin lebih dari 4 {setengah) jumlah pengurus, ——-—

- Pasal 23 e

1. Keputusan Rapat Pengurus harus diamiil berdasarkan musyawarah untuk-—
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pp——— P S

mufakat, ————=-===

Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak lercapaj

miaka keputusan diamtil berdasarkan suara seluju letih dari e iS’E‘t'Eﬂgﬂh} i

o e o e i S T B P B e e,
ey g e " =
e e e

jumlah suara yang sah
Dalam hal suara setuju dan tidak setuj sama banyaknya, maka usul ditolak, -
Permungutan suara menganai din orang dilakukan dengan surat SUara--—--—. 5
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenat hal-hal

lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tdak

ada keberatan dari yang hadir. -
Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dinitung dalam menentukan -—-

jumlah suara yang dikeluarkan, e

Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat yang ditandatangani oleh—

| Ketua rapal dan 1 (satu) orang anggola pengurus lainnya yang ditunjuk olah -

rapat sebagai sekretanis rapal

Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat {B) pasal ini tidak disyaratkan—

apabila Bersita Acara Rapal dibuat dengan akia notaris. —m

Pengurus dapat juga mengambil keputusan yang sah lanpa mengadakan -—
Rapat Pengurus. dengan ketentuan semua anggota Pengurus telah--——e.——
diberitahu secara tertulis dan semua anggota Pengurus membsarikan —-rme—

persetujuan mengenai usul yang diajukan secara teruliz sera-—

menandatangani parsetujuan tersebul ————-uaneee
Keputuzan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8), mempunyai-

kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam =--—-

Rapal PENQUIUS, s s e

- PENGAWAS

reee PRAZAl Pl e i

2. Pengawas terdiri dan 1 (satu) orang atau lebih anggota Pengawas.

- Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan pengawasan-—

dan memberi nashat kepada Pengurus dalam menjalankan kegiatan -————

Yayasan. e
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Dalam hal diangkat lebih dari 1 {satu) crang pengawas. maka 1 {salu] orang -

diantaranya dapat diangkat sebagai Ketua Pengawas.

Pasal 25 swm—xs

. Yang dapat diangkat sebagai anggola Pengawas adalah grang persaorangan
yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalah -
dalam melakukan pengawasan Yayasan yang menyebabkan kerugian bagi-

Yayasan, masyarakal atau negara berdasarkan putusan pengadifan, dalar-—

,, it

jangka wakiu 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebult

=a

berkekuatan hukum tetap.
. Pengawas diangkat oleh Pembina melalui Rapal Pembina untuk jangka ------

waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali.

. Dalam hal jabatan Pergawas kosong, maka dalam jangka waktu paling lama-

e ————

30 (tigapuiuh) hari sejak terjadinya kekosongan, Pambina harus

menyelenggara-kan rapat, untuk mengisi kekosongan itu. -
. Dalam hal semua jabalan Pengawas kosong, maka dalam jangka waki-----—
' paling lama 30 (tigapuluh) hari sejak terjadinya kekosongan tersebut, -

Pambina harus menyalenggarakan rapat untuk mengangkat Pengawas baru

dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengurus.
. Pengawas berhak mengundurkan diri dari jabatannya, dengan-—————— —

mamberitahukan secara terfulis mengenai maksudnya tersebut kepada

Pembina paling lambat 30 {tigapuluh) hari sebelum tanggal pengunduran—----

dirinya, —-
Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan, maka dalam jangka-—----

waktu paling lambat 30 (tigapuluh) hari terhitung sejak tanggal dilakukar-—-——-

S —

penggantian Pengawas Yayasan, Pengurus wajib menyampakan

pemberitahuan secara terfulis kepada Menter Hukum Dan Hak Asasi ——-

Manusia Republik Indonesia dan instansi terkait. --

. Pengawas tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pergurus atau-—

Pelaksana Kegiatan. -=--

Pasal 26
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-Jabatan Pengawas berakhir apabila

1

2. Mengundurkan diri, c=ee—-

Merminggal dunia, -

______

3 Bersalah melakukan findak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang --—-

i

diancam dengan hukuman penjara paling sediit 5 (limaj tahun,

Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina, —-

Masa jabatan berakhir, <——ee—--

TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS

— Pasal 27 --

k2

0

Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan -

tugas pengawasan untuk kepenfingan Yayasan.

Kelua Pengawas dan satu anggola Pengawas berwanang bertindak untuk —-

dan atas nama Pengawas.
Pengawas berwanang PHIEAL

mar

Memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain yang dipergunakan ---——-

Yayasan,

Memeriksa doKUMEn; = ——rxmsm—-

Memeriksa pembukuan dan mencocakkannya dengan uang kas; atau. ——

Mengetahui segala tindakan yang telah dijatankan cleh Pengurus; -

————

Memberi penngatan kepada Pengurus. e

Pengawas dapat memberhentikan untuk sementara 1 {satu) orang atau iehih-

Pengurus, apabila Pengurus tersebut bertindak bedentangan dengan -———

Anggaran Dasar dan atau peraturan perundang-undangan yang barlaki, —-—

Pemberhentian sementara itu harus diberitahuikan secara terulis kepada ——

yang bersangkutan diserta alasannya.----— X A

Dalam jangka waktu 7 {tujuh) hari terhitung sejak tanggal pemberhentian ——--

sementara itu, Pengawas diwajibkan untuk melaparkan secara tertulic-—-———

kepada Pembina. -

Dalam jangka waktu 7 {tujuh) hari terhitung sejak tanggal laporan diterima—

_ alﬁh pembina sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) pasal ini, maka -—---==--

18



10,

Pembina wajib memangail anggota Pengurus yang bersangkadan untuk diber

kesempatan membela diri —---- —— — I
Dalam jangka waktu 7 {tujuh) hari terhitung sejak tanggal pembelaan din ——

sebagaimana dimaksud dalam ayat {7) pasal ini. Permbina dengan keputusan

Rapat Pembina wajib -

a  Mencabui keputusan pemberhentian sementara; atau

b. Memberhentikan anggota Pengurus yang bersangkutan,

Dalam hal Pembana tidak melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud—
dalam ayat (7) dan ayat (8) pasal inl. maka pemberhentian sementara balal—
dermi hukum, dan yang bersangkutan menjabat kembah jabatannya semula. -

Dalam hal seluruh Pengurus diberhentkan sementara, maka untuk————--——-

samentara Pengawas diwajibkan mengurus Yayasan. -

RAPAT PENGAWAS

Pasal 28

. Rapat Pangawas dapat diadakan setiap waktu bila dianggap perlu atas -—----

permintaan tertulis dari seorang atau lebih Pengawas atau Pembina. —-———-

Panggilan Rapat Pengawas dilakukan cleh Pengawas yang berhak mewakili -

Pengawas et
Panggilan Rapat Pengawas disampaikan kepada setiap Pengawas secara—-
langsung, atau melalul surat dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7-
{tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dengan Ldak memperhitung-kan tanggal

| pangqilan dan tangqgal rapat. .- i

Panggilan rapat itw harus mencantumkan tanggal, waktu, tempat, dan acara -

rapat. ----
Rapat Pengawas diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di tempatee—-

kegiatan Yayasan

Rapat Pengawas dapat diadakan di tempat lain dalam wilayah hukum -—————-

Republik Indonesia dengan persatujuan Pembina.
Pasal 29

1.

Rapal Pengawas dipimpin oleh Ketua Umum,
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2

Dalam hal Ketua Umum Ldak dapat hadsr atau berhalangan, maka Hapat——-

Pangawas akan dipimpin oleh satu orang Pengawas yang dipiib oleh dan-——

dari Pengawas yang hadir. -w—=—r—re——— s e

Satu orang anggota Pengawas hanya diwakil aleh Pengawas lainnya datam -

Rapat Pengawas bardasarkan sural kuasa,

Rapal Pengawas sah dan berhak mengambil keputusan yang mengibet——-—--

apabila; -
a. Dihadiri paling sedikit /3 {dua per tiga) dari jumlah Pengawas —-——-—.

b, Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayal (4] huruf a pasal-—-
ini tidak tercapal, maka dapat diadakan pemanggilan Rapal Pengawas —-

kedua. -—=- e

. Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat {4} huruf b pasal —
ini, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diseleng ---

garakan, dengan tidak memperhitungkan tenggal panggilan dan tanggal --

rapat, i SIS
d. Rapat Pengawas kedua diselenggarakan paling cepal 10 {sepuluh) hari---

dan paling lambat 21 {dua pulub satu) han dan terhitung sejak Rapat «--—

Pengawas pertama
2. Rapat Pengawas kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan -—

| yang mengikat. apabila dihadiri paling sedikt ¥ (satengah) jumlah ---— -

Pengawas. ———— i

Fasal 30 e

. Keputusan Rapat Pengawas harus diamhil berdasarkan musyawarah untuk -

MUFakgl e e e e —————
Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai,
maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari ¥ (setengah) —-

jumtah suara yang sah. oS e e S

Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul ditolak. -
Pemungutan suara mangenai diri arang dilakukan dengan surat suarg-——--

_li_EI:tIJ'[IJp tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara menganai hal-hal
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lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tdak

ada keberatan dari yang hadir — e r——tm

§ Suara abstain dan suara yang hdak sah tdak dihitung dalam menenfukan --—-

jumlah suara yang dikeluarkan ———— ... .
6. Setiap Rapat Pengawas dibuat berita acara rapat yang ditandatangani oleh--

ketua rapat dan 1 (satu) orang anggota Pengurus lainnya yang ditunjuk oleh--

| rapal sebagai sekretans rapat T e
7. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (6) pasal ini idak disyaratkan -

apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akla Notaris
B. Pengawas dapat juga mengambi keputusan yang sah tanpa mengadakan -—-
Rapat Pengawas, dengan ketentuan semua Pengawas telah dibertaby ——
secara tertulis dan semua Pengawas memberkan perselujuan mengenai—
usul yang diajukan secara lerulis dengan menandatangani usul tersebut, -—-
9. Keputusan yang diambil sebagaimana yang dimaksued dalam ayat (8), -

mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan-—

sah dalam Rapal Pengawas

— RAPAT GABUNGAN ==

wmm = Pasal 21

l 1, Rapat Gabungan adalah rapat yang diadakan oleh Pengurus dan Peangawas -

untuk mengangkat Pembina, apabila Yayasan tidak lagi mempunyai ——---——

| Pembina =

2. Rapal Gabungan diadakan paling lambat 30 {tiga puluh) hari terhilung sejak -

Yayasan tidak lagi mempunyai Pembina.

3. Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus
4, Panggilan Rapat Gabungan disampaikan kepada setiap Pengurus dan ----—- o
Pengawas secara langsung, atau melalui surat dengan mendapat tanda «—--—

terima, paling lambat 7 {tujuh) hari sabelum rapat diadakan, dengan tidak --—-

! memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapal. —

5. Panggilan Rapat Gabungan harus mencantumkan tanggal, waktu, tempat, -—-

_dan acara rapat. - i
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Rapat Gabungan diadakan di tempal kedudukan Yayasan atau di tempat-----.

KOHALAN Y AYBSEIT, e s e e e e e

Rapat Gabungan dipimpin aleh Ketua Pengurus ———————-—————-—== -

Dalam hal Ketua Pengurus tidak ada atau berhalangan hadr, maka Rapat —---

Gabungan dipimpin cleh Ketua Pengawas
Dalam hal Ketua Pengurus dan Kelua Pengawas tidak ada atau berhalangan

hadir, maka Rapat Gabungan dipimpin oleh Pengurus atau PEngawas yang -

dipilih oleh dan dari Pengurus dan Pengawas yang hadir.

e PR R i i

Satu grang Pengurus hanya dapat diwakili cleh Pengurus lainnya dalame-—-—

Rapal Gabungan berdasarkan sural kuasa, --—ssssmee==s - — -

datu erang Pengawas hamya dapat diwakili oleh Pengawas [ainnya dalame----
Rapat Gabungan berdasarkan sural KUasa, —s-secsrmsmme e e
Sefiap Pengurus atau Pengawas yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) --—

sutara dan tambahan 1 (satu) suara untuk setiap Pengurus atau Pengawas=-—

lain yang diwakilinya. =« -

Femungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hak-nal
lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua Rapat manentukan lain dan tidak

ada keberatan dan yang hadir, == i s i

Suara abstain dan suara yang tidak sah dianggap hdak dikefuarkan, dan—-—

dianggap tidak ada.

KUDRUM DAN PUTUSAN RAPAT GABUNGAN

Pasal 33 -

. a. Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang —-—-

mengikal apabila dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dan jumlah -=----
anggota Pengurus dan 213 (dua per tiga) dan jumlah anggota Pengawas. -
b. Dalam hal kuarum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a tidak —

tercapai. maka dapat dadakan pemanggilan Rapat Gabungan kedug. --—--

€. Pemanggian sebagamana yang dimaksud dalam ayat (1) huruf b pasal -
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ind, harus dilakukan pabng lambat 7 (tujuh) hari sebetum rapat——- ———

diselenggarakan, dengan bdak memperhitungkan tanggal pangglan dan--

tanggal rapat
d. Rapal gabungan kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) han -—-
dan paling lambal 21 {dua puluh satu) hari terhitung s$ejak Rapat ———

Gabungan perama. A

e. Rapat Gabungan kedua adalah sah dan berhak mengambil kepulusan -—
yang mengikat apabila dhadi paling sedikit ¥ {setengah} dari jumilah —
anggola Pengurus dan ! (setengah) dan jumiah anggota Pengawas --—-

. Keputusan Rapat Gabungan sebagaimana tersebut dialas ditetapkan -—---=-

berdasarkan musyawarah wntuk mufakat, —————— e e

. Dalam ha! keputusan berdasarkan musyawarah untuk mutakat tidak tercapai,

maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara—-—--

setuju paling sedikit 273 (dua per tiga) bagian dari jumlah suara yang sah ——

yann dikeluarkan dalam rapal ————— ————— s e e
. Setiap Rapat Gabungan dibual Berita Acara Rapal. yang uniuk

e Y

| pengesahannya ditandatangani oleh Kelua Rapat dan 1 (satu) orang anggeta

Pengurus atau Pengawas yang ditunjuk oleh rapat
. Berita Acara Rapal sebagaimana dimaksud dalam ayat (4] menjadi bukti ——--

yang sah terhadap Yayasan dan pihak ketga teatang keputusan dan segala--

sesualu yang terjadi dalam rapat -
. Penandatanganan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat {4) tidak --——- s

disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akla notans
. Anggota Pengurus dan anggola Pengawas dapat juga mengamibil keputusan

yang sah tanpa mengadakan Rapat Gabungan, dengan ketentuan semug----
Pengurus dan semua Pengawas telah dibentahu secara terfulrs dan semua-—
Pengurus dan semua Pengawas membenkan per-setujuan mengenal usul«-—-
yang diajukan secara leriulis, dengan menanda-tangani usul tersebul ----------
. Keputusan yang diambel dengan cara sebagaimana dimaksud dalam ayat (7)-

_pasal inl mempunyai kekualan yang sama dengan keputusan yang diambil--—
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dengan sah dalam Rapat Gabungan. —«esee-——sonmmrmm s e

S TAHUN BUKU — e

Pa sal 34, [ T T T e ——

Tahun buku Yayasan dimulai dari tanggal 1 (salu) Januar sampai dengan —

fanggal 31 {ligapuiuh satu) Desember. ‘e

FPada akhir Desember setiap tahun, buku Yayasan ditutup —

LAPORAMN TAHUMAN e e e v -

T e S —— S

. Pengurus wajib menyusun secara tertulis Laporan Tahunan paling lambat 5 -

(lima) bulan setelah berakhirnya tahun buku Yayasan -- S

. Laporan Tahunan memuat sekurang-kurangnya | —-—---
a. Laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama tahun buku yang lalu-—

serta hasil yang telah dicapai;,--

b. Laporan Keuangan yang terdirl atas laporan posisi keuangan pada akhir—-
periade, laperan aktivitas, laporan arus kas dan catatan laporan

keuangan. -

. Laparan Tahunan wajib ditandatangani odeh Pangurus dan Pengawas, ———
. Dalam hal terdapat Anggota Pengurus ataw Pengawas yang tidak s——-— -

menandatangani laporan tersebul, maka yang bersangkutan harus —————

menyebutkan alasan tefulis. s=——c e e ——
. Laporan Tahunan disahkan oleh Pembina dalam Rapat Tahunan, ——=-=e. e
. Ikhtisar Laporan Tahunan Yayasan disusun sasuai dengan Standar ————w==-

Akuntansi Keuangan yang berlaku dan diumumkan pada papan--————--—

pengumuman di kantor Yayasan ——————————————-vau
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR -

Pasal 3§ ——FW—— s

. Perubahan Anggaran Dasar hanya dapal dilaksanakan berdasarkan —--——see-

| keputusan Rapat Pembina, yang dihadin paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari-

jumiah Pembina. = e e e

. Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat -
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3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai
maka keputusan ditetapkan berdasarkan persatujuan paling sedikit 213 (dua -
per tiga) dan seluruh umlah Pembma yang hadir atad yang diwakili. =-—-—-——

4. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak tercapai, ——-
maka diadakan pemanggilan Rapat Pembna yang kedua paling cepat 3 -——--
(tiga) hari terhitung sejak tanggal Rapal Fembinag yang perfama. —--=se—-

5. Rapal Pembina kedua tersebut sah, apabila diladini oleh lebih dani Mr—=—e——---

| {setengah) dan seluruh Pembing. m—sesr e e s e s e
6. Keputusan Rapat Pembina kedua sah. apabila diambil berdasarkan -=-—---=— -
' persetujuan suara terbanyak dari jumlah Pemaina yang hadir atau yang -——

dwakili. S,

— Pasal AT

1. Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akta notans dan dibuat dalam-

| bahasa Indonesia. N el I e

2. Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan terhadap maksud dan ——-

tujuan Yayasan. i -
3. Perubahan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama dan -———

kegiatan Yayasan, harus mendapal persefujuan dan Menteri Hukum Dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia, -
4, Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal sebagamana —

yang dimaksud dalam ayat (3) pasal ini cukup dibentahukan kepada Menten -

Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia -
5. Perubahan Anggaran Dasar hidak dapat dilakukan pada saal Yayasan--—------

| dinyatakan pailit, kecugli atas persalujuan kurator —

PENGGABUNGAN

Pazal 38

1. Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1 (satu}---

atau lebih Yayasan dengan Yayasan lain, dan mengakibatkan Yayazan yang-

menggabungkan diri menjadi bubar, e e

2. Penggabungan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) dapal—-——-

22



ditakukan dengan memperhatikan :—-

a Kelidakmampuan Yayasan melaksanakan kegiatan usaha tanpa-—---——-

dukungan yayasan lain; —-

b. Yayasan yang menerima penggabungan dan yang bergabung -e--—--ee-

el Eit e o e e B e e

kegiatannya sejenis; alau,

c. Yayasan yang menggabungkan diri tidak pernah melakukan perbuatan-—-

yang bertentangan dengan Anggaran Dasamys, ketertiban umum dan-—

SammT o —

EEELFFY

kesusilaan, —a

3. Usul penggabungan Yayasan dapat disampaikan oleh Pengurus kepada -——-

PRI, = s e s e s e =
weem— Pasal 39
a dapat dilakukan berdasarkan keputusan--——-

e s S

1. Penggabungan Yayasan hany

Rapat Pembina yang dihadin paling sedikit ¥ {tiga per empat) dari jumlah-—

anggata Pembina dan dsetujui paling sedikit 3% (tiga per empat) dari saluruh -

| jumlah anggota Pembina yang hadir, —— -
2. Pengurus dar masing-masing Yayasan yang akan menggs burgkan diri dan--

yang akan menerima penggabungan menyusun wsul rencana penggabungan.

G m—

3. Usul rencana penggabungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (d) —

dituangkan dalam rancangan akta penggabungan aleh Pengurus dari

| yayasan yang akan menggabungkan din dan yang akan menerima ——-—---=-

| penggaburygan.-

4. Rancangan akia penggabungan harus mendapal persetujuan dari Pembina -

PE

masing-masing Yayasan.

5. Rancangan sebagaimana dimaksud dalam ayat {4} dituangkan dalam akta——
penggabungan yang dibuat dihadapan notans dalam bahasa Indonesia, -—-

6. Pengurus Yayasan has: penggabungan wajib mengumumkan hasil —-—-eeee
penggabungan dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia paling lambat -

30 (tiga puluh) hari terhitung sejak penggabungan selesai dilakukan, —-——

| 7. Dalam hal penggabungan Yayasan dilkuti dengan parubahan Anggaran =ee----

_ Dasar yang memeriukan persetujuan Menteri Hukum Dan Hak Asasi ----—-— —-
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Manusia. maka akta perubahan Anggaran Dasar Yayasan wapb disampaikar

5 Aara kepada Menten Hukum dan Hak Asasi Manus=ia untuk memperoleh —————-

-—r

persetujuan dengan dilampin akta penggabungan. ---- .
PEMBUBARAN g

- Pasal 40 — e

1. Yayasan bubar Karena Jresseeesee e

a. Alasan sebagaimana dimaksud dalam jangka waktu yang dietapkan-—-

' dalam Anggaran Dasar berakhir; . .

b. Tuuan Yayasan yang diletapkan dalam Anggaran Dasar telah lercapai —-

afau Lidak tercapas, -

| €. Putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap berdasarkan —-

alasanm ; —n

1. Yayasan melanggar ketertiban umum dan kesusdaan;
| 2. Tidak mampu membayar utangnya setelah dinyatakan pailit, atau —

3. Harta kekayaan Yayasan tidak cukup untuk mefunasi utangnya -——-—---

setelah pernyataan pailit dicabut,

2. Dalam hal Yayasan bubar sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf 2 dan—

huruf b, Pembina menunjuk Likuidator untuk membereskan kekayaan -

Yayasan.

| 3. Dalam hal tidak ditunjuk Likuidator, maka Pengurus berfindak sebagal———-

Likuidator.
4. Pembubaran Yayasan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan Rapat -
Pembina yang dihadin paling sadikit 34 {tiga per empat) dar jumlah anggota --
Pembina dan disalujui paling sedikit 3 (tiga per empal) dan seluruh jumiah —-

| anggota Permbina yang hadir.

-— Pasal 41
1. Dalam hal Yayasan bubar, Yayasan tidak dapst melakukan perbuatan —-----
hukum, kecuali uniuk membereskan kekayaannya dalam proses lkuidasi. s«

|2, Dalam hal Yayasan sedang dalam prozes likudasi, untuk semua surat keluar

_dicantumkan frasa "Dalam Likuidasi® dibelakang nama Yayasan.
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Dalam hal Yayasan bubar karena pulusan pengadian, maka pengadian Jiga

. e e e N

e e B e e

menunjul Likuidator, <"

Dalam hal pembubaran Yayasan karena paili, berlaku peraluran perundang--

undangan di bidang kepailitan, -—--—-
Katentuan mengenai penunjukan. pengangkatan. pemberhentian sementara,

pemberhentian, wewenang, kewajiban, fugas dan tanagung Jawh, SefiA—

. o e e e e

pengawasan terhadap Pengurus, berlaku juga bagi Likuidator.

Likuidater atau kurator yang ditunjuk melakukan pemberesan kepada---—-——-

Yayasan yang bubar atau dibubarkan, paling lambat 5 (lima} hari teehitung -—

sejak tanggal penunjukkan wajib mengumumkzan pembubaran Yayasan dan—

proses likuidasinya dalam surat kabar hanan barbahasa Indonesia. ———-=- —_—
j--

Likuidator atau kurator dalam jangka wakiu paling lambat 30 (tigapuluh) har

terhitung sejak tanggal proses Ikuidasi berakhir. wajib mengumumkan hiasil --

R e B

likuidasi dalam surat kabar harian berbahasa Indonesa. -—
Likuidator atau kuratar dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung ——

sejak tanggal proses likuidasi berakhir wajib melaporkan pembubaran-——-—-

E————

Yayasan kepada Pembina. . -
. Dalam hal laporan mengenai pembubaran Yayasan sebagaimana dimaksud--
ayal (8) dan pengumurman hasil likuidasi sebagamana dimakeud ayat (7) -—

pasal ini tidak dilakukan, maka bubarnya Yayasan tidak beriaku bagi pihak——

ketiga. -

o wCARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI <cermmmmmeeeme

Pasal 42 HET,

Kekayaan sisa hasil ikuidasi diserahkan kepada yayasan lain yang —-—--—---—
mempunyai maksud dan tujuan yang sama dengan yayasan yang bubar-——
Kekayaan siea hasil likuidasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1} pasal ini
dapat diserahkan kepada badan hukum lain yang melakukan kegiatan yang --
| sama dengan Yayasan yang bubar, apabsla hal tersebut diatur dalam ————-
Undang-undang yang berlaku bagi Badan Hukum tersebut. —-——-—-- et

. Dalam hal kekayaan sisa hasil likuidasi idak diserahkan kepada yayasan lain
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atau kepada badan hukum lain sebagamana dmaksud dalam ayat (1) dan —
ayat (2) pasal ini, kekayaan tersebul diserahkan kepada Negara dan----—-——

penggunaannya dilakukan sesuai dengan maksud dan ujuan Yayasan yang -

bubar, U SRS AT By S S O 1P A o e
PERATURAMN PEMUTUP dai

Pasal 4] e Sy

1. Hal-hal yang tidak diatur atau belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar ini--
akan diputuskan oleh Rapat Pembing — e e
2. Menyimpang dari ketentuan Pasal 7 ayat 4, Pasal 14 ayat 1 dan Pasal 25—
ayat 1 Anggaran Dasar ini menganai fala cara pengangkatan Pembina, ——-
Pengurus, dan Pengawas untuk pertama kalinya diangkat susunan Pembina,

Pengurus dan Pengawas Yayasan terhilung mulai tanggal akta ini-----——————-

ditandatangani, dengan susunan sebagai berikut -
8 PEMBINA |« eemte s e swm e s RS =
Ketua : Penghadap Tuan YOHANNES PANCA UBERINDO, ---
b. PENGURUS ' — . i
Ketua » Penghadap Tuan EDYSON SIREGAR =i -ssmeemmmememe e

Wakil Ketua  Tuan dr. VICTOR YOSUA ARIEL SIREGAR; -———-

Sekretaris : Penghadap Nyanya OLIVIANA NAOMI TAMBUWUN -
Bendahara : Penghadap Nona FLORIDA LINAWATI ARIES--—-—-
SIREGAR,; ki

c. PENGAWAS - S "
Ketua : Penghadap Nyonya CHINTYA YASCARYA, 5. Farm; -
Anggota - Tuan SAMUEL EFRAIM, S A
Anggota . Nyonya KEREN HAPUCK ARIES SIREGAR, -———

3. Pengangkatan anggota Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan lersebul
telah diterima oleh masing-masing yang bersangkutan dan harus disahkan—--
dalam Rapat Pembina perlama kah diadakan, setelah Akia Pendirian ini -—---
mendapal pengesahan alau didaftarkan pada instansi yang berwenang, ——--

-ﬁ!hhirn".lﬂ para penghadap menyatakan dengan ini menjamin akan kebenaran -—
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identitas para penghadap sesua tanda pengenal yang diberikan ! disampaikan—

kepada saya, Notaris, dan bertanggung jawab sepenuhnya atas hal tersebut --—

serta menyaiakan telah mangerti dan memahami seluruh (s #ki3 ini dan apabita -

dikemudian hari terjadi sengketa'perselisinan diantara para pihak maka ha

tersebut akan menjadi tanggung jawab para pinak masing-masing balk secara—-

hukum perdata maupun pidana dan melepaskan segala bentuk tunfutan hukum -

RSN

apapun kepada Notans —- S
. DEMIKIAN AKTA IN| @~

| Dibual dan diselesaikan di Kabupaten Sanggau, pada hari dan tanggal tersebut -

diatas, dengan dihadiri cleh 2 (dua) orang saksi akla --—
1. .Tuan CHARLES. lahir di Sanggau. pada tanggal 11-10-1996 (sebelas———
Oktaber saribu sembilan ratus sembilan puluh enam}, Warga Negara ———
Indonesia, Perkerjaan Pegawai Kantor Notaris, bertermnpat tinggal di Jalan —
Jend. Sudirman. Rukun Tetangga 014, Rukun Warga 004, Kelurahan Bunut, -
Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau. Provingi Kalimantan Baral, s——--

pemegang Karu Tanda Penduduk cengan Momor Induk Kepandudukan | --—-

§103011110360002, - - et m
"2 .Nona YESSY. lahir di Sanggau, pada tanggal 25-03-1998 (dua pulub lima—-
bMaret seriby semibilan ratus sembilan puluh delapan), Warga Negara—-——-

Indonesla, Pekerjaan Pegawai Kanlor Motaris, bertempat tinggal di Jalan——

Semboja, Rukun Tatangga 014, Rukun Warga 003, Kelurahan Bunut,
Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau, Provingi Kalimantan Barat, ---———-
pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan Momer Induk Kependudukan . —-

6103016503080002. M i

-Satelah akta ini aleh saya, Molans, dibacakan dihadapan para penghadap dan —
para saksi, maka pada ketika iU juga, para penghadap, para saksi dan saya, ——
Notaris, menandatanganinya dan para penghadap lelah membubuhkan sidik jan -
jempel tangan kanan penghadap pada lembar kertas yang disediakan khusus —-
untuk itu, yang dijahitkan pada minuta akta inl, yang disaksikan oleh para saksi---

_ dan saya, Notaris, untuk memenuhi ketenfuan pasal 18 ayat 1 huruf ¢ Undang ---
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KOTARLS

ARANG SUMARID, S.H M Kn,
g

frianlen Hasal

Undang Nomaor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Uindang-Undang Namor -

30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notarnis, seeesssme

-Dibuat dengan tanpa perubahan.

._:'_ll_il_'luia akta ini telah ditandatangani sebagai mana mestinya -- -

-Diberikan sobagai SALINAN. -

-Notaris di Kabupaten Sanggau
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